BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

a. Jumlah responden yang diambil dari kelas X dan XI yaitu sama besar masing-masing 35 remaja putri.

b. Umur responden yaitu 14-17 tahun. Pada kelas X sebagian besar responden (34,3%) berumur 16 tahunda pada kelas XI sebagian besar (27%) berumur 17 tahun.

c. Sebagian besar responden (90%) tidak memilki riwayat penyakit pada tiga bulan terakhir, hanya terdapat 7 responden yang mengalami sakit yaitu maag, radang teggorokan, dan thypus.

d. Tingkat pengetahuan gizi responden sebagian besar (54,3%) tergolong baik dengan skor rerata yang diperoleh yaitu 8,6.

e. Sikap tentang gizi seagian besar responden tergolong kurang (57%)

f. Frekuensi konsumsi enhancer zat besi sebagian besar responden (52,4%) tergolong biasa konsumsi semua jenis bahan makanan pokok, lauk hewani, nabati, sayuran dan buah.

g. Tingkat konsumsi zat besi responden tergolong kurang (50%) dengan rerata asupan 18,96 mg/hari.

h. Tingkat konsumsi protein responden tergolong kurang yaitu dengan prosentase 37% dan yang tergolong lebih 36%. Rerata konsumsi responden yaitu 59,6 gram/hari.

i. Tingkat konsumsi vitamin A responden seluruhnya tergolong kurang rerata konsumsi responden hanya 18,7 RE/hari.

j. Tingkat konsumsi vitamin C responden tergolong kurang yaitu prosentasenya mencapai 83%, dengan rerata konsumsinya perhari yaitu 48,6 mg/hari.

k. Frekuensi konsumsi inhibitor zat besi sebagian besar responden (55,7%) tergolong kadang-kadang

l. Kadar hemoglobin responden sebagian besar yaitu normal atau tergolong tiak anemia (70%) dan yang masuk dalam kategori anemia adalah 28 responden (40%).

m. Tidak terdapat hubunagn signifikan antara variabel tingkat pengetahuan (p = 0,091 > 0,05) dan sikap gizi (p = 0,283 > 0,05) terhadap kadar hemoglobin respoden.

n. Terdapat hubungan signifikan (p = 0,051 < 0,05) antara variabel frekuensi konsumsi enhancer dengan kadar hemoglobin responden. Sedangkan frekuensi inhibitor zat besi tidak terdapat hubungan yang signifikan (p = 0,079 < 0,05).

o. Terdapat hubungan yang signifikan (p = 0,048 < 0,05) antara tingkat konsumsi zat besi dengan kadar hemoglobin respoden. Sedangkan variabel tingkat kosnsumsi protein, vitamin A, dan vitamin C menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan kadar hemoglobin responden.

p. Hasil anlisis uji multivariat diketahui faktor dominan dalam mempengaruhi kadar hemoglobin responden yaitu tingkat konsumsi zat besi dan frekuensi konsumsi enhancer zat besi (protein, vitamin A dan vitamin C)

B. Saran

a. Perlu adanya penelitian kuantitatif yang lebih detail tentang jumlah kandungan inhibitor zat besi dalam bahan makanan yang juga mengandung enhancer zat besi.

b. Perlu adanya penelitian sejenis yang metodenya berbeda yaitu penilaian tingkat konsumsi tidak hanya berdasarkan food frequency semi kuantitatif tapi juga menggunakan metode food weighing untuk mendapatkan data konsumsi yang lebih real dan akurat.
